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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1) Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari pendekatannya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena penelitian ini menghasilkan "data deskriptif yang berbentuk tulisan tentang orang atau kata-kata orang dan perilakunya yang tampak dan kelihatan."
 Pendekatan ini dipandang sebagai "prosedur penelitian yang diharapkan dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari sejumlah orang dan perilaku yang diamati."
 
Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi di lapangan.
 Maka dari itu, pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini juga menggambarkan secara mendalam tentang penerapan metode drill dalam pembelajaran al-Qur’an Hadist di MTs Negeri Bandung Tulungagung . Data yang digambarkan berupa diskripsi situasi tertentu atau data yang terkumpulkan lebih berbentuk kata-kata.

2) Jenis Penelitian 

Dan dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk jenis penelitian studi kasus (case research), yaitu "penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai unit sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat."
 Ia merupakan "kajian yang rinci atas suatu latar, atau satu orang subyek, atau satu tempat penyimpanan dokumen atau suatu peristiwa tertentu."
 Selain itu wawancara merupakan hal terpenting dalam penelitian ini karena manusia merupakan informan kunci dalam penelitian kualitatif. 
B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Istrumen utama dalam penelitian ini adalah "manusia",
 karena itu untuk menyimpulkan data secara komprehensif maka kehadiran peneliti di lapangan sangat diutamakan karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi yang sebenarnya, tanpa dimanipulasi, dibuat-buat dan dipanjang lebarkan. 

Dalam penelitian ini peneliti juga berperan sebagai pengamat partisipasif atau pengamat berperan serta agar peneliti dapat mengamati subyek secara langsung sehingga data yang dikumpulkan benar-benar lengkap karena diperoleh dari interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara penelitian dengan subyek yaitu kepala MTs Negeri Bandung Tulungagung. Istrumen utama dalam penelitian ini adalah "manusia,"
 sehingga untuk menyimpulkan data secara komprehensif dan utuh maka kehadiran peneliti di lapangan sangat diutamakan dan menjadi penting kiranya.
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan.

Untuk memperoleh data yang sebanyak mungkin, detail dan orisinil maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat atau instrumen pengumpul data utama. Selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan, penulis menempatkan diri sebagai instrument penelitian yang mengumpulkan data.
C. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitiannya adalah MTs Negeri Bandung Tulungagung. Peneliti memilih lokasi ini berdasarkan hemat peneliti sendiri yang melihat sebuah fenomena yang unik di MTs Negeri Bandung Tulungagung. Dimana lembaga ini sudah dapat menyerap murid dan mempunyai layanan yang baik terhadap siswanya antara lain sistem internet online, pembelajaran multimedia kepada siswa. Lebih penting dari hal ini adalah lembaga ini mempunyai struktur organisasi, hubungan dengan masyarakat sekitar dan mampu mencetak peserta didik yang unggul, yaitu dengan adanya pengembangan proses pembelajaran semua bidang studi, salah satunya adalah metode drill pada mata ajar Al-Qur’an Hadist. 
D. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah “subyek dari mana data dapat diperoleh”.
 Sumber data penelitian ini adalah unsur manusia dan unsur non manusia yang berupa data tulisan atau foto. Unsur manusia meliputi Kepala TU MTs Negeri Bandung Tulungagung, waka kurikulum, guru Al-Qur’an Hadits, dan dokumentasi MTs Negeri Bandung Tulungagung . Dalam hal ini adalah sumber data utama adalah perkataan dan tindakan dari informan. 

Pemilihan dan penentuan jumlah sumber data tidak hanya didasarkan pada banyaknya informan, tetapi lebih dipentingkan pada pemenuhan kebutuhan data.
E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah.

Pendekatan penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif, maka pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan tiga pendekatan yaitu:

a. Wawancara Mendalam (indept interview), ini bertujuan "untuk memperoleh konstruksi tentang orang, kejadian, aktifitas organisasi, perasaan motivasi, dan pengakuan."
 

Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dan informan, dimana percakapan yang dimaksud tidak sekedar menjawab pertanyaan, mengetes hipotesis yang menilai sebagai istilah percakapan dalam  pengertian sehari-hari, melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman orang lain dan makna dari pengalaman tersebut. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini, sebelum dilakukan wawancara, garis besar pertanyaan harus sesuai dengan penggalian data dan kepada siapa wawancara itu dilaksanakan harus disiapkan terlebih dahulu untuk pertanyan tidaklah terstruktur secara tepat guna memberikan kemungkinan pertanyaan berkembang dan informasi yang diperoleh sebanyak-banyaknya. Disela percakapan itu diselipkan pertanyaan pancingan (probing). Tujuannya adalah untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal yang diperlukan.
Dalam wawancara penelitian ini, disediakan perekam suara dan bila diizinkan oleh informan alat tersebut bisa dipergunakan, jika tak diizinkan peneliti mencatat dan kemudian menyimpulkannya. Sering dialami bahwa ketika dipadukan dengan informasi yang diperoleh dari subyek lain, informasi dari subyek tidak atau bahkan bertentangan satu dengan yang lain. Maka data yang belum menunjukkan kesesuaian itu hendaknya dilacak kembali kepada subyek terdahulu untuk mendapatkan kebenaran atau keabsahan data. Dengan demikian berarti wawancara tidak cukup dilakukan hanya sekali.
Dalam pembahasan skripsi ini, wawancara dilakukan dengan waka kurikulum, dan guru Al-Qur’an Hadist di MTs.N Bandung. Wawancara dalam penelitian digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan di MTs.N Bandung dan peranan manajemen metode drill  yang dilakukan guru Al-Qur’an Hadits di di MTs.N Bandung yang meliputi wawancara upaya  guru dalam memberikan perencanaan dalam pembelajaran dengan metode drill, pengorganisasian dalam pembelajaran dengan metode drill, pelaksanaan pembelajaran dengan metode drill, serta penilaian pembelajaran dengan metode drill, selain juga untuk mengamati bagaimana implikasi dari proses manajemen metode drill dalam pembelajaran Al-Qur’an di MTs.N Bandung.

b. Pengamatan terlibat (participant observation), pada observasi  ini peneliti      mengamati "aktifitas-aktifitas manusia, karakteristik fisik situasi sosial dan  bagaimana perasaan pada waktu menjadi bagain dari situasi tersebut."
 

Observasi dalam penelitian dilaksanakan dengan teknik partisipan (participant observation), yaitu: observasi yang dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek dalam lingkungannya, mengumpulkan  data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan. Teknik pengumpulan data tersebut adalah teknik observasi partisipan. Adapun tipe dari observasi partisipan adalah pasif,  sedang, aktif, dan lengkap. 
Observasi partisipan pasif dilakukan dengan melibatkan diri pada kelompok subyek yang sedang melakukan kegiatan pemahaman tentang kegiatan subyek dilakukan dengan cara peneliti masuk lingkungan mereka. Peneliti hanya melakukan percakapan persahabatan, tetapi tetap sambil memperhatikan kegiatan yang dilakukan  para subyek. Dengan demikian data dapat dikumpulkan tanpa membuat subyek merasa bahwa mereka sedang diobservasi. Observasi partisipan sedang adalah observasi yang dilakukan dengan melibatkan diri tetapi  masih setengah-setengah. Artinya peneliti masih tetap memperlihatkan diri sebagai orang luar dari kelompok subyek yang diteliti, tetapi menunjukkan keikutsertaan peneliti dalam melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh. Observasi partisipan bersifat aktif adalah observasi dimana peneliti secara aktif melibatkan diri kedalam kelompok subyek untuk melakukan  kegiatan  sebagaimana kelompok subyek itu melakukan kegiatan tersebut. Keterlibatan secara aktif yang dilakukan peneliti tersebut, jangan sampai  mengurangi atau menghilangkan peranannya sebagai peneliti. Sedangkan observasi partisipan lengkap adalah dimana tingkat keterlibatan peneliti untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan yang sangat tinggi penelitian mempelajari aturan yang berlaku untuk memudahkan pengumpulan data.

Metode observasi ini, penulis pergunakan untuk pengumpulan data antara lain :

1. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs.N Bandung
2. Keadaan siswa di MTs.N Bandung

3. Sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran di MTs.N Bandung. 
c. Dokumentasi, teknik ini dipakai untuk "mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani."
 Berupa data tulisan maupun foto yang berfungsi untuk memperkuat hasil wawancara.
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pencatataan secara lengkap dan cepat agar terhindar dari kemungkinan hilangnya data. Pengumpulan data jenis kualitatif ini "biasanya memakan waktu yang  panjang, dilakukan secara simultan dalam masa yang sama antara aktifitas merumuskan hipotesis dan menganalisa data-data lapangan."
 
Karena itu pengumpulan data dilakukan secara terus menerus dan baru berakhir apabila terjadi kejenuhan, yaitu dengan tidak ditemukannya informasi baru dalam proses penelitian. Dengan demikian dianggap telah diperoleh pemahaman yang mendalam terhadap bidang kajian ini.
Selama melakukan penelitian, ada beberapa dokumen yang dikumpulkan dan dianalisa. Dokumen tersebut ada  yang berasal dari MTs Negeri Bandung Tulungagung, maupun dokumen yang dikeluarkan oleh pemerintah dan majelis MTs Negeri Bandung Tulungagung.
Metode dokumentasi ini penulis pergunakan untuk mencari data-data yang berupa catatan atau dokumen-dokumen yang dimiliki oleh MTs.N Bandung, antara lain:

a. Sejarah berdirinya MTs.N Bandung.

b. Visi dan Misi MTs.N Bandung.

c. Struktur organisasi di MTs.N Bandung.

d. Keadaan guru di MTs.N Bandung.

e. Keadaan siswa di MTs Al Umron Bendosewu.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan "upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan untuk upaya mencari makna."
  

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dalam prakteknya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Dengan demikian secara teoritik, analisis dan pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang untuk memecahkan masalah. Nasution mengatakan bahwa "data kualitatif terdiri atas kata-kata bukan angka-angka, dimana deskripsinya memerlukan interpretasi, sehingga diketahui makna dari data."
 
Menurut Robert K. Yin dalam bukunya Case Study Research (2009) mengamati ada beberapa strategi analisis kualitatif mengenal tiga pola analisa utama yang lebih tepat sasaran, sistematis, dan distandardisasi, dan pada ekstremum lain adalah satu model yang lebih yang intuitif, hubungan, dan interpretive. Tiga prototypical model-model yang diuraikan adalah sebagai berikut:

“Model Analisa Template”. Di model ini, peneliti mengembangkan analisa cetakan untuk data naratif yang digunakan. Unit-unit template adalah secara khas perilaku-perilaku, kejadian, dan ungkapan ilmu bahasa. Selain itu template lebih mengalir dan dapat menyesuaikan diri. Peneliti dapat mulai dengan template bersifat elementer sebelum mengumpulkan data, template mengalami revisi tetap sebanyak data dikumpulkan. Analisa menghasilkan data. Model jenis ini adalah bisa dipastikan diadopsi oleh peneliti yang biasa meneliti etnografi, etologi, analisa ceramah, dan ethnoscience.

“Model Analisa Editing”. Peneliti menggunakan model editing bertindak sebagai interpreter yang membaca sampai habis data mencari segmen-segmen penuh arti dan unit-unit. Suatu ketika segmen ini dikenali dan ditinjau, interpreter dikembangkan satu rencana pengelompokan dan kode-kode sesuai yang dapat digunakan untuk memilih jenis dan mengorganisir data. Peneliti kemudian mencari-cari struktur dan pola-pola yang menghubungkan kategori-kategori pokok. Pendekatan teori yang khas menyertakan model ini. Peneliti-peneliti yang biasa meneliti fenomenologi, hermeneutics, dan ethnomethodology menggunakan prosedur pola analisa editing.

“Model Immersion/crystallisasi”. Model ini melibatkan pembaptisan total analis di dalam dan cerminan bahan-bahan teks, menghasilkan satu kristalisasi data yang intuitif. Terjemahan yang interpretive dan subjektif dicontohkan dalam laporan kasus pribadi dari semi anekdot dan jumlah sedikit ditemui di dalam literatur riset dibanding tiga model yang lain.
G. Sistem Pengkodean
	No
	Nama
	Kode

	1.
	Ahmad Fatoni, SPd.I
	KTU (Kepala Tata Usaha)

	2.
	Sutanto 
	WK (Waka Kurikulum)

	3.
	Djamsiati, S. Pd.I
	G-1

	4.
	Nurudin, S. Pd.I
	G-2


H. Pengecekan Keabsahan Data
Agar data yang diperoleh dari lapangan bisa memperoleh keabsahan data, maka penulis mengeceknya dengan melakukan:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data, sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada latar penelitian. Hal ini akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal ini juga menuntut peneliti agar terjun ke lokasi penelitian guna mendeteksi dan mempertimbangkan distory yang mungkin bisa mengotori data. Pada penelitian ini peneliti membutuhkan waktu yang lama dalam pengumpulan data sampai benar-benar tidak ditemukan lagi data baru yang muncul.
2. Triangulasi
Teknik ini merupakan kegiatan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Dengan triangulasi ini penulis bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu pandang, sehingga kebenaran data bisa lebih diterima. Pertama, penulis membandingkan dan mengecek derajat kepercayan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda, penulis membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, juga dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Kedua, peneliti menerapkan triangulasi dengan mengadakan pengecekan derajat kepercayaan beberapa subyek penelitian selaku sumber data dengan metode yang sama.

3.  Pemeriksaan Sejawat 

“Teknik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.”
 Pembahasan sejawat tersebut akan menghasilkan mesukan dalam bentuk kritik, saran, arahan dan lain-lain, sebagai bahan pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan analisis data sementara serta analisis data akhir. 
Teknik dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data.

1) Untuk membuat agar penelti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.

2) Diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti.

Pada proses pengambilan data, mulai dari awal proses penelitian hingga pengolahannya, peneliti tidak sendirian akan tetapi kadang-kadang ditemani oleh orang lain yang bisa diajak bersama-sama untuk membahas data yang telah dikumpulkan. Proses ini juga dipandang sebagai pembahasan yang sangat bermanfaat untuk membandingkan hasil-hasil yang telah peneliti kumpulkan dengan hasil yang orang lain dapatkan, karena bukan mustahil penemuan yang didapatkan bisa juga mengalami perbedaan yang pada akhirnya akan bisa saling melengkapi.
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